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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil perhitungan manual didapat kedalaman galian sebesar 2 meter dan
berat total bangunan adalah 355.2 ton. Berat bangunan total lebih besar dari gaya

uplift air sehingga bangunan tidak akan “terapung”. Rasio berat bangunan dibagi

uplift = 3;95;;1” = 1.85, sudah lebih besar dari 1.
Hasil analisis daya dukung menggunakan rumus umum daya dukung

menunjukkan bahwa berat total bangunan lebih kecil dari Q allowable pondasi,
hal ini berarti pondasi aman terhadap keruntuhan geser.

Hasil analisis dengan menggunakan program PLAXIS menunjukkan settlement
terbesar yang akan dialami pondasi adalah 49.05 mm. Settlement yang terjadi
tidak terlalu besar dan masih berada dalam batas toleransi.

FK yang didapat dari program PLAXIS mendekati 3, yang berarti pondasi cukup
aman.

Beberapa titik pondasi tidak memenuhi syarat differential settlement, namun hal
ini bisa diatasi dengan tulangan.

Tegangan normal efektif bagian tengah pelat bawah pondasi sudah memenuhi
syarat, yaitu lebih kecil dari daya dukung tanah. Namun diujung-ujung pelat,
effective normal stress masih terlalu besar sehingga ujung Kkiri dan kanan pelat

bawah pondasi perlu diperlebar atau dipertebal.

. Dari point-point di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan akhir bahwa pondasi

apung aman digunakan dan dapat menjadi pondasi alternatif untuk bangunan
yang akan dibangun di atas tanah lunak atau tanah organik di daerah Gedebage

Bandung asal mengikuti kaedah teknik.
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5.2 Saran

. Untuk perhitungan daya dukung sebaiknya tidak digunakan rumus umum daya
dukung. Rumus ini sangat dipengaruhi oleh lebar pondasi, sehingga semakin
lebar pondasi semakin besar daya dukung tanah. Namun dalam perhitungan yang
sudah dilakukan penulis, daya dukung tanah terlalu besar akibat lebar pondasi
rakit sehingga hasilnya menjadi tidak logis. Rumus umum daya dukung tersebut

lebih cocok digunakan untuk pondasi setempat, bukan pondasi rakit.
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